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V  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas ekstrak etanol daun alamanda 

(Allamanda cathartica L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans dan 

Pityrosporum ovale secara in vitro dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak etanol daun Allamanda cathartica L. memiliki kandungan 

senyawa antijamur yang dapat menghambat pertumbuhan kedua jamur 

uji, Candida albicans dan Pityrosporum ovale. 

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak etanol daun 

Allamanda cathartica L. terhadap Candida albicans adalah 1,50% (
b
/v), 

sedangkan terhadap Pityrosporum ovale adalah 9% (
b
/v).  

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak etanol daun 

Allamanda cathartica L. terhadap Candida albicans adalah 1,75% (
b
/v), 

sedangkan terhadap Pityrosporum ovale adalah 10% (
b
/v).  

 

B. Saran 

1. Pemilihan daun sebaiknya yang seragam, yaitu dengan menentukan umur 

daun yang akan digunakan, misalnya daun yang sudah dewasa.   

2. Pelarut yang digunakan dalam proses maserasi sebaiknya menggunakan 

pelarut pro-analisis.  
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3. Metode turbidimetri dalam pengukuran kurva pertumbuhan dapat diganti 

dengan metode biomassa, sehingga perbedaan medium pada kedua jamur 

uji tidak menjadi kendala.  

4. Identifikasi kandungan senyawa fitokimia terhadap ekstrak daun 

alamanda, sebaiknya dilakukan tidak hanya secara kualitatif tetapi juga 

kuantitatif, misal menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT).  

5. Produk sampingan yang dibuat dapat dikembangkan menjadi produk lain, 

misalnya dalam sediaan cair.  

6. Penelitian aktivitas ekstrak etanol daun alamanda dapat dikembangkan 

menjadi antibakteri atau mengganti bagian tanaman yang dibuat menjadi 

ekstrak yang berpotensi sebagai antimikrobia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil pengukuran OD (Absorbansi) Candida albicans 

Jam ke- OD

0 0.060

6 0.583

12 1.065

24 1.369

30 1.392

42 1.282

48 1.216  

 

Lampiran 2. Hasil pengukuran OD (Absorbansi) Pityrosporum ovale 

Jam ke- OD

0 0.064

6 0.067

12 0.09

24 0.242

30 0.258

42 0.433

48 0.489  

 

Lampiran 3. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Candida albicans 

dalam uji aktivitas antijamur  

100% 50% 25% 12.50%  (+) ketokonazol 0.1% (-) DMSO

I 20 18 16 12 18 0

II 24 18 14 12 23 0

III 22 20 19 14 19 0

IV 19 18 15 12 20 0

V 20 18 16 13 17 0

21 18.4 16 12.6 19.4 0Rata-rata

Candida albicans

Jamur Ulangan

Diameter 2 (belom dikurangi diameter 1 = 8)

Ekstrak Kontrol
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Lampiran 4. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm
2
) terhadap Candida 

albicans dalam uji aktivitas antijamur  

100% 50% 25% 12.50%  (+) ketokonazol 0.1% (-) DMSO

I 263.76 204.1 150.72 62.8 204.1 0

II 401.92 204.1 103.62 62.8 365.03 0

III 329.7 263.76 233.15 103.62 233.15 0

IV 233.15 204.1 126.39 62.8 263.76 0

V 263.76 204.1 150.72 82.43 176.63 0

298.458 216.032 152.92 74.89 248.534 0Rata-rata

Candida albicans

Jamur Ulangan

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Ekstrak Kontrol

 

 

Lampiran 5. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Pityrosporum 

ovale dalam uji aktivitas antijamur 

100% 50% 25% 12.50%  (+) ketokonazol 0.1% (-) DMSO

I 19 15 12 11 48 0

II 25 20 16 13 48 0

III 23 16 14 13 49 0

IV 18 15 14 12 46 0

V 20 17 15 13 50 0

21 16.6 14.2 12.4 48.2 0Rata-rata

Jamur Ulangan

Diameter 2 (belom dikurangi diameter 1 = 8)

Ekstrak Kontrol

Pityrosporum ovale

 

 

Lampiran 6. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm
2
) terhadap Pityrosporum 

ovale dalam uji aktivitas antijamur 

100% 50% 25% 12.50%  (+) ketokonazol 0.1% (-) DMSO

I 233.15 126.39 62.8 44.75 1758.4 0

II 440.39 263.76 150.72 82.43 1758.4 0

III 365.03 150.72 103.62 82.43 1834.55 0

IV 204.1 126.39 103.62 62.8 1610.82 0

V 263.76 176.63 126.39 82.43 1912.26 0

301.286 168.778 109.43 70.968 1774.886 0Rata-rata

Pityrosporum ovale

Jamur Ulangan

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Ekstrak Kontrol
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Lampiran 7. Hasil perhitungan jumlah koloni Candida albicans dalam uji KHM 

dan KBM 

Kontrol

Starter 1% 1.25% 1.50% 1.75% 2%

I Spreader 80 50 3 0 0

II Spreader 82 46 1 0 0

III Spreader 113 43 5 0 0

Rata-Rata Spreader 91.67 46.33333 3 0 0

Candida albicans

Jumlah Koloni

Konsentrasi Akhir EkstrakUlangan

 

 

Lampiran 8. Hasil perhitungan jumlah koloni Pityrosporum ovale dalam uji KHM 

dan KBM 

Ulangan Kontrol

Starter 5% 6% 7% 8% 9% 10%

I Spreader 55 33 18 14 5 0

II Spreader 48 30 17 12 4 0

III Spreader 55 40 16 10 7 0

Rata-Rata Spreader 52.67 34.33 17 12 5.33 0

Jumlah Koloni

Pityrosporum ovale

Konsentrasi Akhir Ekstrak

 

 

Lampiran 9. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Candida albicans 

dalam pelepasan zat aktif dari krim 

I 12 0 11 12 25

II 17 0 11 11 23

14.5 0 11 11.5 24

Jenis Jamur Ulangan

Candida albicans

Rata-Rata

Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim

D2 (belum dikurangi d1 = 8)

Ekstrak 100%Krim 1.75 %
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Lampiran 10. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm
2
) terhadap Candida 

albicans dalam pelepasan zat aktif dari krim 

I 62.80 0 44.75 62.80 440.39

II 176.625 0 44.75 44.75 365.03

119.71 0 44.75 53.77 402.71

Jenis Jamur Ulangan
Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim

Candida albicans

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Krim 1.75 % Ekstrak 100%

Rata-Rata  

 

Lampiran 11. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Pityrosporum 

ovale dalam pelepasan zat aktif dari krim 

I 35 0 12 12 20

II 43 0 15 13 18

39 0 13.5 12.5 19

Pityrosporum ovale

Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim
Jenis Jamur Ulangan

Rata-Rata

Krim 10 % Ekstrak 100%

D2 (belum dikurangi d1 = 8)

 

 

Lampiran 12. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm
2
) terhadap Pityrosporum 

ovale dalam pelepasan zat aktif dari krim  

I 911.385 0 62.80 62.80 263.76

II 1401.225 0 126.39 82.43 204.10

1156.305 0 94.59 72.6125 233.93

Pityrosporum ovale

Rata-Rata

Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Krim 10 % Ekstrak 100%
Jenis Jamur Ulangan
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